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ABSTRAK 

 
Uji Efektivitas Ekstrak Air Daun Kenikir (Cosmos caudatus) 

terhadap Penurunan Kadar Glukosa Darah Tikus Wistar 
Model Diabetes yang Diinduksi Aloksan 

(Amanda Natasha, 20 November 2024, 85 halaman) 
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 
Latar Belakang : Diabetes melitus merupakan penyakit kronis yang ditandai 
dengan peningkatan kadar glukosa darah akibat pankreas yang tidak dapat 
menghasilkan insulin atau ketika tubuh tidak dapat menggunakan insulin dengan 
baik. Penggunaan obat-obat antidiabetes memiliki banyak efek samping, yaitu salah 
satunya gangguan gastrointestinal dan hipoglikemi. Oleh karena itu, pencarian 
alternatif antidiabetes dari sumber alam menjadi penting. Salah satu tanaman 
potensial adalah daun kenikir (Cosmos caudatus). Studi ini bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas pemberian ekstrak air daun kenikir (Cosmos caudatus) 
terhadap penurunan kadar glukosa darah tikus wistar model diabetes yang diinduksi 
aloksan. 
  
Metode : Penelitian eksperimental in vivo telah dilakukan pada bulan Juni–Agustus 
2024 di Animal House, Laboratorium Biokimia dan Laboratorium Bioteknologi 
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. Sebanyak 30 tikus Wistar jantan yang 
berusia 2-3 bulan dengan berat badan 200-300 gram dibagi menjadi 6 kelompok 
perlakuan, yaitu kontrol nondiabetes, kontrol CMC 0,25 %, kontrol glibenklamid, 
EADK 25%, EADK 50%, dan EADK 100% dengan setiap kelompok terdapat 5 
ekor tikus Wistar. Setiap kelompok diinjeksi aloksan secara intraperitoneal dosis 
150 mg/kgBB single dose, kemudian diberi perlakuan sesuai kelompok. Data 
dianalisis dengan paired t test, independent t test, dan PostHoc Test pada aplikasi 
SPSS Statistic 26. 
 
Hasil : Data kadar glukosa darah tikus bersifat homogen. Pemberian ekstrak air 
daun kenikir konsentrasi 25%, 50%, dan 100% pada tikus wistar model diabetes 
dapat menurunkan rerata kadar glukosa darah. Kadar glukosa darah terendah 
ditunjukkan pada kelompok tikus yang diberikan ekstrak air daun kenikir 
konsentrasi 50%. 
 
Kesimpulan : Ekstrak air daun kenikir efektif dalam menurunkan kadar glukosa 
darah pada tikus wistar model diabetes. konsentrasi ekstrak air daun kenikir yang 
paling efektif adalah 50% 

Kata Kunci : Ekstrak air daun kenikir (Cosmos caudatus), glukosa darah, diabetes 
melitus, tikus wistar (Rattus norvegicus) 
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ABSTRACT 

 

Effectiveness Test Of Kenikir Leaves (Cosmos caudatus) Water 
Extract in Reducing Blood Glucose Levels of Diabetes Model  

of Wistar Rats Induced by Alloxan 

(Amanda Natasha, 20 November 2024, 85 pages) 
Faculty of Medicine Sriwijaya University 

 
Background : Diabetes mellitus is a chronic disease characterized by elevated blood 
glucose levels due to the pancreas not being able to produce insulin or when the body 
cannot use insulin properly. The use of antidiabetic drugs has many side effects, including 
gastrointestinal disorders, weight gain, and hypoglycemia. Therefore, the search for 
alternative antidiabetics from natural sources is important. One of the potential plants is 
kenikir (Cosmos caudatus) leaves. This study aims to determine the effectiveness of the 
administering of water extract of kenikir leaves (Cosmos caudatus) on reducing blood 
glucose levels of alloxan-induced diabetic Wistar rats. 
 
Methods : An in vivo experimental research was carried out in June–August 2024 
at Animal House, Biochemistry Laboratory and Biotechnology Laboratory, 
Faculty of Medicine, Sriwijaya University. Male wistar rats aged 2–3 monthss 
with body weight 200–300 grams were 30 divided into 6 treatment groups, namely 
nondiabetic control, 0.25% CMC control, glibenclamide control, 25% EADK, 
50% EADK, and 100% EADK with each group containing 5 Wistar rats. Each 
group was injected with alloxan intraperitoneally at a dose of 150 mg/kgBW single 
dose, then treated according to the group. Data were analyzed by paired t test, 
independent t test, and PostHoc Test on SPSS Statistic 26. 
 
Results : Data on blood glucose levels of rats are homogeneous. The administration of 
water extract of kenikir leaves at concentrations of 25%, 50%, and 100% in diabetic Wistar 
rats can reduce the average blood glucose levels. The lowest blood glucose level was shown 
in the group of rats given 50% concentration of water extract of kenikir leaves. 
 
Conclusion : Water extract of kenikir leaves is effective in reducing blood glucose levels 
in diabetic Wistar rats. the most effective concentration of water extract of kenikir leaves 
is 50%. 
 
Keywords : Kenikir leaves extract (Cosmos caudatus), blood glucose, diabetes mellitus, 
wistar rats (Rattus norvegicus) 
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RINGKASAN 

 
UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK AIR DAUN KENIKIR (COSMOS 
CAUDATUS) TERHADAP PENURUNAN KADAR GLUKOSA 
DARAH TIKUS WISTAR MODEL DIABETES YANG DIINDUKSI 
ALOKSAN 
 
Karya tulis Ilmiah berupa skripsi, 20 November 2024 
 
Amanda Natasha, dibimbing oleh dr. Ayeshah Augusta Rosdah, M.Biomed.Sc.,PhD 
dan dr. Nia Savitri Tamzil, M.Biomed  
 
Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 
 
xvi + 66 halaman + 9 tabel + 8 gambar + 8 lampiran 
 
Diabetes melitus merupakan penyakit kronis yang ditandai dengan peningkatan 
kadar glukosa darah akibat pankreas yang tidak dapat menghasilkan insulin atau 
ketika tubuh tidak dapat menggunakan insulin dengan baik. Penggunaan obat-obat 
antidiabetes memiliki banyak efek samping, yaitu salah satunya gangguan 
gastrointestinal, kenaikan berat badan, dan hipoglikemi. Oleh karena itu, pencarian 
alternatif antidiabetes dari sumber alam menjadi penting. Salah satu tanaman 
potensial adalah daun kenikir (Cosmos caudatus). Studi ini bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas pemberian ekstrak air daun kenikir (Cosmos caudatus) 
terhadap penurunan kadar glukosa darah tikus wistar model diabetes yang diinduksi 
aloksan. 
 
Penelitian eksperimental in vivo telah dilakukan pada bulan Juni–Agustus 2024 di 
Animal House, Laboratorium Biokimia dan Laboratorium Bioteknologi Fakultas 
Kedokteran Universitas Sriwijaya. Sebanyak 30 tikus Wistar jantan yang berusia 2-
3 bulan dengan berat badan 200-300 gram dibagi menjadi 6 kelompok perlakuan, 
yaitu kontrol nondiabetes, kontrol CMC 0,25 %, kontrol glibenklamid, EADK 25%, 
EADK 50%, dan EADK 100% dengan setiap kelompok terdapat 5 ekor tikus 
Wistar. Setiap kelompok diinjeksi aloksan dosis 150 mg/kgBB single dose, 
kemudian diberi perlakuan sesuai kelompok. Data dianalisis dengan paired t test, 
independent t test, dan PostHoc Test pada aplikasi SPSS Statistic 26. 
 
Data kadar glukosa darah tikus bersifat homogen. Pemberian ekstrak air daun 
kenikir konsentrasi 25% dan 50% pada tikus wistar model diabetes dapat 
menurunkan rerata kadar glukosa darah. Kadar glukosa darah terendah ditunjukkan 
pada kelompok tikus yang diberikan ekstrak air daun kenikir konsentrasi 50%. 

Kata Kunci : Ekstrak air daun kenikir (Cosmos caudatus), glukosa darah, diabetes 
melitus, tikus wistar (Rattus norvegicus) 
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SUMMARY 

EFFECTIVENESS TEST OF KENIKIR LEAVES (COSMOS 
CAUDATUS) WATER EXTRACT IN REDUCING BLOOD 
GLUCOSE LEVELS OF DIABETES MODEL OF WISTAR 
RATS INDUCED BY ALLOXAN 
 
Scientific Paper in the form of Skripsi, 20 November 2024 
 
Amanda Natasha, supervised by dr. Ayeshah Augusta Rosdah, M.Biomed.Sc.,PhD 
and dr. Nia Savitri Tamzil, M.Biomed 
 
Medical Science Department, Faculty of Medicine, Sriwijaya University 
 
xvi + 66 pages + 9 tables + 8 pictures + 8 attachments 
 
Diabetes mellitus is a chronic disease characterized by elevated blood glucose 
levels due to the pancreas not being able to produce insulin or when the body 
cannot use insulin properly. The use of antidiabetic drugs has many side effects, 
including gastrointestinal disorders, weight gain, and hypoglycemia. Therefore, 
the search for alternative antidiabetics from natural sources is important. One of 
the potential plants is kenikir (Cosmos caudatus) leaves. This study aims to 
determine the effectiveness of the administering of water extract of kenikir leaves 
(Cosmos caudatus) on reducing blood glucose levels of alloxan-induced diabetic 
wistar rats. 
 
An in vivo experimental research was carried out in June–August 2024 at Animal 
House, Biochemistry Laboratory and Biotechnology Laboratory, Faculty of 
Medicine, Sriwijaya University. Male wistar rats aged 2–3 monthss with body 
weight 200–300 grams were 30 divided into 6 treatment groups, namely 
nondiabetic control, 0.25% CMC control, glibenclamide control, 25% EADK, 
50% EADK, and 100% EADK with each group containing 5 Wistar rats. Each 
group was injected with alloxan intraperitoneally at a dose of 150 mg/kgBW single 
dose, then treated according to the group. Data were analyzed by paired t test, 
independent t test, and PostHoc Test on SPSS Statistic 26. 
 
Data on blood glucose levels of rats are homogeneous. The administration of water extract 
of kenikir leaves at concentrations of 25% and 50% in diabetic Wistar rats can reduce the 
average blood glucose levels. The lowest blood glucose level was shown in the group of 
rats given 50% concentration of water extract of kenikir leaves. 
 
Keywords : Kenikir leaves extract (Cosmos caudatus), blood glucose, diabetes mellitus, 
wistar rats (Rattus norvegicus) 
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IAA   : Insuline Autoantibodies 

GLUT   : Glucose Transporter 

NADP   : Nikotinamida-Adenin-Dinukleotida Fosfat 

NADPH  : Nikotinamida-Adenin-Dinukleotida Hidrogen Fosfat 

ROS  : Reactive Oxygen Species
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Diabetes melitus merupakan penyakit kronis yang disebabkan oleh gangguan 

metabolisme pada pankreas, yaitu tubuh tidak dapat menggunakan insulin secara 

efektif atau sama sekali tidak dapat menghasilkan insulin sehingga terjadi 

peningkatan kadar gula darah dalam tubuh.1 International Diabetes Federation 

(IDF) menyatakan perkiraan populasi diabetes di Indonesia pada usia 20-79 tahun 

sebanyak 19.465.100 orang atau sekitar 10,6% dari populasi dewasa di Indonesia.2 

Data menunjukan penderita diabetes melitus di Indonesia, yaitu 1 dari 9 orang 

dengan menderita diabetes.3 

Poliuri (sering buang air kecil), polifagi (cepat merasa lapar), dan polidipsi 

(sering buang air kecil) merupakan gejala diabetes melitus.4,5 Salah satu tanda 

diabetes melitus adalah hiperglikemia yang disebabkan oleh kelainan dalam sekresi 

insulin atau resistensi insulin. DM menyebabkan produksi radikal bebas meningkat, 

terutama Reactive Oxygen Species (ROS).6 Ketidakseimbangan antara produksi 

ROS dan mekanisme perlindungan sel menyebabkan kerusakan DNA, disfungsi sel, 

dan kerusakan jaringan, yang dapat menyebabkan penyakit komplikasi pada organ 

tubuh penderita.7  

Apabila diabetes dibiarkan maka akan mengalami komplikasi, yaitu dengan 

memengaruhi sistem organ tubuh yang lain, seperti sistem ginjal, sistem saraf, dan 

kerusakan pada mata.4 Terapi diabetes melitus sudah banyak tersedia, yaitu injeksi 

insulin, obat oral α-glucosidase inhibitor contohnya acarbose, agonis reseptor 

GLP-1, penghambat reseptor SGLT2 contohnya dapagliflozin, penghambat DPP4 

contohnya sitagliptin, insulin sensitizers contohnya metformin dan pioglitazne, dan 

insulin sekretagog contohnya glibenklamid. Penggunaan obat-obatan tersebut 

memiliki banyak efek samping, yaitu kenaikan berat badan, hipoglikemi, pusing, 

lemas, gemetar, gangguan gastrointestinal (mual, diare, muntah, dan perut 
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kembung).1,8,9 Adanya efek samping-efek samping tersebut sehingga 

dikembangkan pengobatan alternatif, yaitu menggunakan tanaman yang 

mempunyai efek samping minimal, seperti daun kenikir (Cosmos caudatus).10 

Daun kenikir (Cosmos caudatus) adalah tanaman tropis yang mudah 

ditemukan di indonesia. Daun kenikir memiliki aroma dan rasa yang khas sehingga 

daun ini banyak dikonsumsi sebagai sayuran, pecel, dan lalapan.11 Daun kenikir (C. 

caudatus) mengandung senyawa aktif berupa flavon, fenolik, flavonoid, flavonon, 

tanin, polifenol, alkaloid, saponin, dan minyak atsiri. Zat flavonoid dalam daun 

kenikir (C. caudatus), yaitu kuersetin, luteolin, myricetin, kaempferol, dan 

apigenin. Jenis flavonoid yang paling banyak pada daun kenikir (C.caudatus), yaitu 

kuersetin pentose, kuersetin 3-O-glukosida, dan kuersetin deoksil–heksosa.12 

Kandungan senyawa fenolik dan aktivitas antioksidan yang tinggi pada daun 

kenikir membuat daun ini memiliki banyak manfaat, seperti antidiabetes, 

antibakteri, antihipertensi, antiinflamasi, memperkuat struktur tulang, 

meningkatkan sirkulasi darah, dan mengobati luka. 13–15 

Masyarakat di Indonesia mengonsumsi tanaman kenikir (C. caudatus) dengan 

dimakan langsung sebagai lalapan, sayuran, dan dibuat sebagai teh.16 Secara 

empiris, tanaman kenikir (C. caudatus) memiliki khasiat untuk penambah nafsu 

makan mengobati batuk, melancarkan buang air besar, mengobati sakit gigi, infeksi, 

dan agen antipenuaan.16,17 Kandungan flavonoid dalam daun kenikir mempunyai 

kemampuan sebagai  antioksidan  kuat  yang  berperan dalam pengurangan diabetes 

melitus.12,18  

Penelitian-penelitian sebelumnya menggunakan ekstrak etanol daun kenikir 

(Shi-Hui Cheng et al. 2016 dan Wan Nadilah et al. 2019).10,19 Penelitian yang telah 

dilakukan oleh Shi-Hui Cheng (2016) mengungkapkan bahwa terjadi perubahan 

parameter glikemik seperti fruktosamin, insulin, dan glukosa puasa dan penelitian 

oleh Wan Nadilah (2019) membuktikan bahwa daun kenikir memiliki potensi dalam 

menurunkan kadar glukosa dalam darah dengan meningkatkan pelepasan insulin 

dengan cara penyerapan Caଶା dan regenerasi sel β pankreas.7,10,19 Oleh karena itu, 

Peneliti melakukan penelitian uji efektivitas ekstrak air daun kenikir terhadap 

penurunan glukosa dalam darah pada tikus wistar model diabetes.20  Penelitian ini 
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merupakan penelitian pendahuluan (pilot study) sebagai landasan untuk penelitian 

lebih lanjut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak air daun kenikir (C. caudatus) efektif menurunkan kadar 

glukosa darah pada tikus wistar model diabetes? 

2. Berapa konsentrasi dari ekstrak air daun kenikir (C. caudatus)  yang efektif 

dalam menurunkan kadar glukosa darah pada tikus wistar model diabetes? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui efektivitas ekstrak air daun kenikir (C. caudatus) terhadap 

penurunan kadar glukosa darah pada tikus wistar model diabetes. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Mengetahui konsentrasi dari ekstrak air daun kenikir yang mampu 

menurunkan kadar glukosa darah pada tikus wistar model diabetes setelah 

pemberian ekstrak air daun kenikir. 

 

1.4 Hipotesis 

1. Hipotesis (H0): 

Ekstrak air daun kenikir (C. caudatus) tidak memiliki efektivitas 

antidiabetes terhadap penurunan kadar glukosa darah pada tikus wistar 

model diabetes. 

2. Hipotesis (H1): 

Ekstrak air daun kenikir (C. caudatus) memiliki efektivitas antidiabetes 

terhadap penurunan kadar glukosa darah pada tikus wistar model diabetes. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

1. Penelitian diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan menjadi 

sumber informasi mengenai efektivitas ekstrak air daun kenikir (C. 

caudatus) terhadap penurunan kadar glukosa darah pada tikus wistar model 

diabetes. 

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk penelitian lanjutan 

mengenai efektivitas ekstrak air daun kenikir (C. caudatus) terhadap 

penurunan kadar glukosa darah pada tikus wistar model diabetes. 

 

1.5.2 Manfaat Klinis 

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian lanjutan 

dengan subjek penelitian manusia sehingga daun kenikir diharapkan dapat menjadi 

bahan terapi tambahan (add on therapy) dalam menurunkan kadar glukosa darah 

terutama pada keadaan diabetes. 

 

1.5.3 Manfaat Sosial 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai materi edukasi pada 

masyarakat mengenai efektivitas ekstrak air daun kenikir (C. caudatus) sebagai 

obat herbal penyakit diabetes. 
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